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ABSTRAK
AFitri Herawati, 2020, Analisis Kemampuan Bernalar Dalam Menyelesaikan
So:al-Soal Fisika Peserta didik SMA Negeri 13 Makassar, Skripsi. Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultag Keguruan dan Ilmy Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ahmad Yani dan pembimbing IT Ma ruf,
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei (Ex Post Facto) yang bersifat
des[.kriptif. Penelitian ini berfujuan untuk menganalisis kemampuan bernalar
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal fisika. Masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana kemampuan bernalar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri
13 [Makassar dalam menyelesaikan soal soal fisika. Dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu variabel tanpa menghubungkan dengan variabel lain, Sampel
dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XITPA 2 SMA Negeri 13 Makassar
yanig berjumlah sebanyak 5 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan

i

ben[1alar peserta didik kelas XTI IPA 2 berada pada kategori sedang.
Kata Kunci : Kemampuan Bernalar, mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

¥

Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia. Tujuan tersebut hanya dapat dicapai
manakala ditunjang oleh usaha dan kerja keras sedini mungkin. Walaunpun hal
tersebut telah diupayakan, namun pendidikan saat ini masih belum sesuaj dengan

H

apa yang diharapkan. Oleh Kkarena itu Tvajarlah kalau timbul gagasan perbaikan

dan perubahan dari berbzagai pihak, terutama pikak-pihak yang menggeluti bidang
pendidikan.
Kurikulum 2013 yang diterapkaﬁ di Indonesia saat ini merupakan salah

t

satu usaha yang dilakukan oleh pemeirintah untuk menyiapkan lulusan yang

memiliki berbagai keterampilan, Salah satu keterampilan yang menjadi funtunan
l
kurikulum adalah kemampuan bernalar. Menurut Suariasumantri (1998:43)

Penalaran adalah suatu kegiatan berpikir, yang mempunyai ciri-ciri tertentu yaitu

logis dan analitik. Penalaran menunjukl?an suatu proses seseorang menilai dan
mengemukakan argumentasi—argumenta;si yang logis. Penalaran merupakan
argumentasi-argumentasi logis dan terz‘ilrah. Penalaran suatu penjelasan yang
menunjukkan kaitan atau hubungan ant’%lra dua hal atau lebih yang atas dasar
alasan-alasan tertentu dan dengan Isglgkah-langl(ah tertentu sampai pada
kesimpulan, |

Kemampuan bemalar merupai}:an snatu  proses mental dalam

mengembangkan pikiran dari beberapa ifakta atau prinsip. Dalam kompetensi




keterampilan, peserta didik harus dapqt menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, - dan menyaji secara efekti;.f, kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif da;Iarn ranah konkret dan abstrak terkait
dengan pengembangan dar yang dip;elajaﬁnya di sekolah, seria mampu
menggunakan metode seswai dengan lf:caidah keilmuan. Pembelajaran fisika
terkadang kurang mengeksplorasi kemaénpuan bernalar schingpa kemampuan
menjawab soal-soal fisika masih rendah. Kemampuan bernalar digunakan untuk
menghubungkan berbagai aspek yang biﬁa di interpretasikan dalam soal fisika.
Oleh karena itu, untuk memahami dan menguasai konsep, prinsip, dan teori, serta
bhukum fisika memerlukan kemampuén penalaran. Soal fisika menuntut
kemampuan peserta didik dalam mengmmakan logika berpikirnya dalam
menjawab, atau menyelesaikan soal-soal fisika.

Oleh karena itu pemahaman ataui‘: penguasaan terhadap konsep, prinsip,
teort, maupun hukum fisika memungkinl;an peserta didik dapat menyelesaikan
soal fisika. Permasalahan yang dihadapi ?eserta didik dalam memecahkan soal-
soal tes fisika, banyak diantara peserta d1d1k yang tidax memiliki kemampuan
menyeiesaikan scal-soal secara sistematis, jisulit mencerna pokok pertanyaan, tidak
mudah menentukan besaran-besaran fisika dan simbol-simbol yang terdapat
dalam pertanyaan. Peserta didik juga terkédang masih sulit menentukan konsep,
prinsip, teori, hukum dan rumus yang dipakai untuk memecahkan, menjawab atau
mx;,nyelesaikan soal.

Pengetahuan dibentuk berdasarkan pemikiran atau argumen-argumen yang

rasional, dan logis. Kemudian proses berpikir yang demikian adalah berpikir atan




bernalar. Logika adalah sesuatu yang

pikiran, kata, percakapan, atau ungkapan

pendidikan tersebut, ilmu fisika sebagai

endidikan formal dipandang memegang p

merupakan suatu sarana berpikir logis, bei

diutarakan, suatu peretimbangan akal

lewat bahasa. Untuk mencapai tujuan

salah satu mata pelajaran pada jenjang

eranan yang sangat peniing. Iimu fisika

rpikir abstrak, generalisasi, analitik dan

sistimatis sehingga tipe belajar apapun ya:ng digunakan dalam belajar ilmu fisika

selaly berhadapan dengan simbol-simbol

E
yang terkandung di balik simbol-simbol

. . !
memanipulasi aturan-aturan yang beroper

proses belajar akan terjadi bila anak telah

dalam struktur fisika. Konsep-konsep

ini sangat penting dalam membantu

asi dalam struktor fisika. Menekankan

memiliki kesiapan berupa kemampuan

untuk menghubungkan konsep-konsep yajilg akan dipelajari dengan konsep lama.

i
Kemampuan seperti ini berhubungan erat ?cngan kemampuan bernalar,

. 3 . .
Al-quran banyak memberikan isyarat agar umat manusia senantiasa

3
membaca dan menggali ilmu pengetahuén yang berangkat dari kesadaran dan

kemnauan individu sendiri. Dalam Al-quraﬁ surah Al-Muw’minun ayat 62:
3 Gl i ) ey S il s (315 353y 6 b3 Y i

K= 0

Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya,

dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang'
tidak dianiaya.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa set

membicarakan kebenaran, dan meieka

ap manusia tidak akan diberikan beban

melewati batas kemampuannya. Allah SWT. memberikan beban yang sanggup

untuk dilewati hamba-Nya, manusia d

ituntut untuk mandiri dalam proses




i penyelesaian masalah atau persoalan tanpa harus bergantung pada orang lain.
Sebab kemampuan itu sudah ada dalam diri.
; Secara umum, Kkemampuan bernalar merupakan kemampnan untuk
| mengajukan pertanyaan aiau memberikan argumen untuk menguji pengetahnan.
Kemampuan bernalar berkaitan dengan strategi berpikir yang dapat
. dikelompokkan dalam penalaran ilmiah dan penalaran formal. Kemampuan
| bernalar merupakan salah satu kemampuan penting yang diperlukan oleh peserta
i didik di abad ke-21 sebagai bekal dalam menghadapi tantangan global. Hasil
, penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bernalar merupakan salah satu faktor
] penting yang mempengaruhi hasil belajar fisika. Dapat dikatakan bahwa
kemampuan bemalar menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan dalam
| pembelajaran fisika.
| Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan dan berkaitan dengan
} kemampuan bernalar peserta didik dalam proses menyelesaikan soal soal fisika,

maka perlu untuk meneliti dengan judul “Analisis kemampuan bernalar dalam

| menyelesatkan soal soal fisika peserta didik SMA Negeri 13 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian
i ini yaitu :
. Bagaimana kemampuan bernalar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 13

Makassar dalam menyelesaikan soal soal fisika ?




wrmynm

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
Mengetahui kemampuan bernalar peserta didik kelas XI SMA Negeri 13

Makassar dalam menyelesaikan soal soal fisika.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapakan dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diperoleh yaitu dapat dimanfaatkan untuk pengetahuan
khususnya mata pelajaran fisika, selain itu dapat memberikan sumbangan
mformasi bagi peneliti yang akan meneliti yang sama guna penyempurnaan
penelitian ini
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini sebagai wahana menambah wawasan dan
pengetahuan pada proses pembelajaran dan dalam dunia pendidikan
b. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan
masukan untuk meningkatkan hasil belajar Fisika peserta didik dengan

memperhatikan kemampuan yang dimiliki peserta didik.




e

¢. Manfaat bagi Universitas .

Penelitian ini diharapkan \dapat menjadi referensi dan literatul

untuk penelitian selanjutnya.




BABII

KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Kemampuan Bernalar
Di dalam kamus Bahasa Indonesia; kemampuan berasal dari kata
“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat,
mempunyai harta berlebihan jadi kemampuan adalah suatu kesanggupan
dalam melakukan sesuatu, '
Menurut Sudrajat, Kemampuan adalah menghubungkan kemampuan
dengan kata kecakapan. Setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-
beda dalam melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi
potensi yang ada dalam diri individu tersebut. Kemampuan juga bisa disebut
dengan kompetensi. Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris
“competent” yang berarti ability, power, authority, skill, knowledge, dan
kecakapan, kemampuan serta wewenang. Jadi kata kompetensi dari kata
competent yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
bidangnya, sehingga ia mempunyai kewenangan atan otoritas untuk
melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersebut.
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemami;uan
merupakan pengetahuan dan keterampilan individu dalam menguasai suatu
keahlian bidang tertentu yang memungkinkannya berwenang dalam

melakukan sesuatu dan diwnjudkan melalui tindakan.
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Menurut Robbins menyatakan bahwa kemampuan dapat dipengaruhi
beberapa faktor. Faktor tersebut terdiri atas dua, vaitu Kemampuan
Intelektual dimana kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah. Dan
Kemampuan Fisik dimana kemampuan tugas- tugas yang menuntut stamina,
keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa.

Menurut Suherman (1993) Kemampuan penalaran adalah proses
berpikir yang dilakukan dengan suatu cara untuk menarik kesimpulan.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil bernalar, didasarkan pada pengamatan
data-data yang ada sebelumnya dan telah diuji kebenarannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Shadiq (2004) yang mengemukakan babwa kemamapuan
penalaran adalah suatu proses atau suatu aktifitas berpikir un‘u;k menarik
suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar
pada beberapa pemyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau
diasumsikan sebelumnya.

Menurut Kusumah (1986) penalaran diartikan sebagai penarikan
kesimpulan dalam sebuah argument, dan cara berpikir yang merupakan
penjelasan dalam upaya memperlibatkan hubungan antara dua hal atau lebih
berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertentu yang diakui
kebenarannya, dengan menggunakan langkah-langkah tertentn yang
berakhir dengan sebuah kesimpulan.

Menurut Lithner (2008), penalaran adalah pemikiran yang diadopsi

untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan pada pemecahan




masalah yang tidak selalu didasarkan pada logika formal sehingga tidak
terbatas pada bukti. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, suatu aktivitas berpikir
untuk menarik kesimpulan ataun membuat suatu pernyataan baru yang benar
dan berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan atau
sudah diasumsikan sebelumnya.

Definisi berbeda diungkapkan oleh Bjuland | (20067) vyang
mendefinisikan penalaran berdasarkan pada tiga model pemecahan.
Menurutnya, “Penalaran merupakan lima proses yang saling terkait dard
aktivitas berpikir yang dikategorikan sebagai sense-making, conjecturing,

convincing, reflecting, dan generalising”. Sense-making terkait erat dengan

I
I

kemampuan membangun skema permasaiaban dan merepresentasikan
pengetahuan yang dimiliki. Ketika memahami situasi matematik kemudian
mencoba dikomunikasikan kedalam simbol atau bahasa matematik maka
pada saat itu juga tegadi proses sense-making melalui proses adaptasi dan
pengaitan informasi yang baru diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya
sehingga membentuk suatu informasi baru yang saling berhubungan dalam
struktur pengetahuannya. Proses pemakmnaan akan tepat t;ergantung pada
prior experience dan kualitas prior knowledge (conceptual framework)
mahasiswa. Conjecturing berarti aktivitas memprediksi suatu kesimpulan,
dan teori yang didasarkan pada fakta yang belum lengkap dan produk dari
proses conjecturing adalah strategi penyelesaian. Berargumentasi, dan

berkomunikasi matematis merupakan proses kognitif yang memungkinkan
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mahasiswa untuk dapat melakukan proses ini. Convincing berarti
melakukan atau mengimplementasikan sirategi  penyelesaian  yang
didasarkan pada keduaz proses sebelumnya. Reflecting berupa aktivitas
mengevaluasi kembali ketiga proses yang sudah dilakukan dengan melihat
kembali keterkaitannya dengan teori-teori yang dianggap relevan.
Kesimpulan akhir yang diperoleh dari keseluruhan proses kemudian
diidentifikasi dan digeneralisasi dalam suatu pro;es yang  disebut
generalising. Pendapat Bjuland menggambarkan aktivitas bemalar
matematik dengan menganalisis situasi-situasi matematik, memprediksi,
membangun  argumen-zrgumen  secara logis dan  mengevaluasi.
Menganalisis situasi-situasi matematik secara teliti berarti melihat dan
membangun keterkaitan antar ide atau konsep matematik_, antara matematika
dengan objek-objek yang lain, dan antara matematika dengan kehidupan
schari-hari. Beberapa ahli mengklasifikasikan kemampuan penalaran
kedalam beberapa jenis kegiatan bernalar yang berdasarkan pada proses
penarikan kesimpulan. Menurut Sumarmo (2010), secara garis besar
penalaran dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan
penalaran deduktif, sedangkan menurut Baroodyg (1993), penalaran
matematis diklasifikasikan dalam tiga jenis penalaran yaitu intuitif,
deduktif, dan induktif. Baroody (1993) menjelaskan bahhwa penalaran
intuitif merapakan penalaran yang memainkan intuisi sehingga memerlukan
kesiapan pengetahuan. Konklusi diperoleh dari apa yang dianggapnya benar

sehingga pemahaman yang mendalam terhadap suatu pengetahuan berperan
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penting dalam melakukan proses bernalar intuitif Penalaran induktif
diartikan Sumarmo (2010) sebagai penarikan kesimpulan vang bersifat
umum atau khusus berdasarkan data yang teramati dengan nilai kebenaran
yang dapat bersifat benar atau salah. Hal yang sama, Baroody (1993)
menyatakan bahwa penalaran induktif dimulai dengan memeriksa kasus
tertenty kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Dengan kata lain,
dalam penalaran induktif diperlukan aktivitas !m_engamati contohcontoh
spestfik dan sebuah pola dasar atau keteraturan. Dengan demikian penalaran
induktif merupakan akiivitas penarikan kesimpuian yang bersifat umum
berdasarkan pada data-data berupa contoh-contoh khusus dan pola atau
keteraturan yang diamati. Nilat kebenaran suatu penalaran induktif dapat
benar atau salah tergantung pada argumen seIaILa penarikan kesimpulan.
Baroody (1993) mendefinisikan penalaran deduktif sebagai suatu aktivitas
yang dimulai dengan premis-premis (dalil umum) yang mengarah pada
sebuah kesimpulan tak terelakkan tentang contoh tertentu. Penalaran
deduktif melibatkan suatu proses pengambilan kesimpulan yang
berdasarkan pada apa yang diberikan, selain itu berlangsung dari aturan
umum untuk suatu kesimpulan tentang kasus yarig lebih spesifik. Menurut
Sumarmo (2010), penalaran deduktif adalah penarikan  kesimpulan
berdasarkan aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran

deduktif bersifat mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama.

Penalaran deduktif dapat tergolong tingkat rendah atau tingkat iinggi.
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Beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif di antaranya

adalah:

a. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu;

b. Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi,
memeriksa validitas argumen, membuktikan, dan menyusun
argumen yang valid; |

¢. Menyusun pembukiian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematis.

Menurut Rambega (2016) penalaran merupakan kemampuan kognitif
sescorang. Menurut Yusuf (2001:6) Perkembangan kognitif meiputi empat
tahap atae periode. Pertama, sensorir;lotor (0-2 tahun). Kedua,
praoperastonal (2-6 tahun). Ketiga, Operasi konkret (6-11 tahun). Keempat,
operasi formal (i1 tahun- dewasa), operasi mental tingkat tinggi,
berhubungan dengan berpikir abstrak dan berhipotesis, memecahkan
masalah melalui pengujian semua aternatif Menurut Monks (2004:223)
Perkembangan kognitif di atas menunjukkan bahwa tahap operasi konkrit
dan formal memiliki kemampuan pemecaharf- masalah. Menurut Hergenhahn
(2008:318-320) Pada tahap operasi konkrit Anak dapat langsung mencoba
beberapa penyelesaian secara konkrit dengan mengembangkan kemampuan
mempertahankan. Sedangkan amak yang berpikir operasi formal,
memikirkan secara feoretis, menganalisis masalah dengan berbagai

hipotesis, kemudian menyusun sirategi pemecahan masalah. kemampuan




mengelompokkan secara memadai, pengurutan, dan konsep angka.
Sedangkan tahap operasi formal, anak dapat menangani situasi hipotesis,
berpikir tidakhanya langsung dan riil, dan pemikiran anak semakin logis.

Kemampuan Penalaran menghasilkan pengetahuan yang dikaitkan
dengan kegiatan berpikir menyandarkan dirt pada penalaran. Sebagai suatu
kegiatan berpikir, maka penalaran mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri yang
pertama adalah adanya suatu pola pikir yang secara luas disebut logika.
Dapat dikatakan bahwa di setiap bentuk penalaran mempunyai logikanya
tersendiri, atau dapat juga disimpulkan bahwa kegiatan penalaran
merupakan suatu proses berpikir logis, dimana berpikir logis disini diartikan
sebagat suatu kegiatan berpikir menurut suatu pola tertentu. Ciri kedua dari
penalaran adalah proses berpikir bersfifat analitik. Penalaran merupakan
suatu kegiatan berpikir yang menyandarkan diri kepada suatu analisis dan
kerangka berpikir yang digunakan untuk analisis tersebut adalah logika atan
penalaran yang bersangkutan. Penalaran ilmiah merupakan kegiatan analisis
yang mempergunakan logika ilmiah dan demikian pula penalaran lainnya.
Tanpa adanya pola berpikir tersebut maka tidak akan ada kegiatan berpikir
berdasarkan langkah-langkah tertentu.

Baroody, A. J. (1993) mengatakan bahwa penalaran merupakan alat
yang sangat penting untuk penyelesaian masalah dan juga kehidupan sehari-
hari. Penalaran matematis merupakan bagian dari berpikir matematis tingkat
tinggi yang kompleks. Karena itu pembelajaran yang berfokus pada

kemampuan penalaran memeriukan konsep iahapan vang lebih rendah.
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Artinya kemampuan penalaran matematis peserta didik tidak ada tanpa
kemampuan pemahaman yang baik. Hal ini meliputi materi maupun cara
mempelajari atau mengajarkannya. Sa[ah satu upaya dalam meningkatkan
kemampuan penalaran yaitu dengan memllih pendekatan pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama belajar mengajar
berlangsung. Ada begitu banyak pendfkatan yang ditawarkan para ahl,
salah satunya adalah pendeka:tat: I.Jeli{;lbela'jaran kontekstual. Pendekatan
kontekstual memiliki tujuh komponen, yaitu; konstruktivisme, menemukan,
bertanya, masyarakat belajar, pemod;e;lan, refleksi, dan penilaian yang
sebenarnya (Depdiknas, 2003). 1!

Terdapat beberapa indikator dalam kemampuan bemalar, diantaranya
Mengajukan  dugaan, Melakuk:‘m manipulasi, Menarik kesimpulan
menyusun bukti dan memberikan alas';an atau bukti terhadap kebenaran
solusi, Menarik kesimpulan dari pernyataan, Memeriksa kesahihan supatu’
argumen serta menentukan pola atau%i sifat dari gejala untuk membuat
generalisasi (Gaza Ahmad Malik:ZOlf.ES). Dalam penelitian yang akan
dilaksanakan, hanya mengambil tiga ;ndikator, diantaranya mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi dan me;frmeriksa kesahihan suatu argumen.
Pada ketiga indikator tersebut pesert‘!'ii dEdik dapat langsung mencoba
beberapa penyelesaian secara konkrit deingan mengembangkan kemampuan
penalaran. Sedangkan anzk yang berpikig operasi formal, memikirkan secara

teoretis, menganalisis masalah denga:z;n berbagai hipotesis, kemudian

;|
1
i

menyusun strategi pemecahan masala%h, kemampuan mengelompokkan
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secara memadai, pengurutan, dan konsep angka. Sedangkan tahap operasi
formal, anak dapat menangami situasi hipotesis, berpikir fidak hanya

langsung dan nil, dan pemikiran anak semakin logis.

2. Penyelesaian Soal Fisika

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mengkaji dan
mempelajari fenomena atau 1 %ejala—gejala alam serta interaksinya (Sari
2013:5). Eksperimen dalam pengetahuan sains dan pendidikan fisika
menyatakan bahwa ilmuwan sering menerapkan representasi kualitatif seperti
gambar dan diagram untuk membantu mereka memahami masalah sebelum
menggunakan rumus untuk memecahkan masalah bersifat kuaniitaif.

Salah satu materi fisika ;ang dapat dijadikan bahan untuk mengukur
kemampuan penalaran peserta didik yaitu materi keseimbangan benda tegar
dan dinamika rotasi. Materi tersebut memerlukan kemampuan penalaran yang
kompleks, artinya peserta didik tidak hanya menghapalkan rumus, namun
peserta didik harus mengembangkan kemampuan penalarannya secara
gambar, diagram dan matematis pada soal-soal uraian maupun soal pilihan
ganda. Akan menjadi kesulitagn peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal
Fisika jika mereka tidak mampu dalam merepresentasikan konsep-konsepnya
menjadi berbagai bentuk.

Menurut Eftilia (2016) pembelajaran dalam kurikulum 2013 lebih banyak

menuntut keaktifan peserta didik dalam mencari sendiri pengetahuannya,

peserta didik tidak lagi hanya menerapkan, namun dapat berpikir tingkat
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tinggi bagaimana mengolah materi yang ada. Untuk itu peserta didik
memerlukan kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis dalam mengolah
pengetahuannya. Artinya ketika peserta didik diberikan masalah sesuai
dengan materi yang ada, ia harus mampu mengembangkan dan menfguasai
representasi (penyajian) yang berbeda atan kemampuan bemnalar untuk
memecahkan masalah tersebut. Dalam ilmu fisika, peserta didik perlu
memahami konsep fisis éian konsep matematisnya. Ketidakpahaman peserta
didik terhadap konsep fisis dan matematis menyebabkan banyak peserta didik
yang mengeluh karena sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikﬁm soal
fisika yang diberikan oleh guru sehingga peserta didik sering salah dalam
mengerjakan soal yang mengakibatkan peserta didik memperoleh nilai yang
kurang memuaskan. Me‘fode pembelajaran, minat, media pembelajaran dan
situasi serta kondisi dapat menjadi salah satu penyebab peserta didik dapat
mengalami kesulitan dan menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal.
Kerangka Pikir

Fistka merupakan mata pelajaran yang konsepnya dapat
direpresentasikan ke dalam berbagai bentuk. Materi fisika memerlukan
kemampunan penalaran yang kompleks, artinya peserta didik tidak hanya
menghapalkan rumus, namun peserta didik harus mengembangkan
kemampuan penalarannya secara verbal, fisis, gambar, diagram dan

matematis.
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Kemampuan bernalar adalah proses berpikir yang dilakukan dengan suatu
cara untuk menank kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
bernalar, didasarkan pada pengamatan data-data yang ada sebelumnva dan
telah diuji kebenarannya. Ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep fisis
dan matematis menyebabkan banyak peserta didik vang mengeluh karena
sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal fisika yang diberikan
oleh guru sehingga peserta didik sering salah dalam mengerjakan soal yang
mengakibatkan peserta didik memperoleh nilai yang kurang memuaskan.
Metode pembelajarar, minat, media pembelajaran dan situasi serta kondisi
dapat menjadi salah satu penyebab peserta didik dapat mengalami kesulitan
dan menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan dalam menvyelesaikan

soal.

Materi Fisika memerlukan kemampuan

bernalar yang kompleks
v
Indikator Kemampuan Bernalar

1. Mengajukan dugaan

2. Melaknkan Manipulasi

3. Memeriksa kesahihan

Memberikan soal-soal fisika Hasil kemampuan bemnalar peserta
didik

(Bagan 2.1 Kerangka Pikir)




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitn peneliian Expost Facto. Penelitian ini
dikelompokkan pada penclitian deskriptif.  Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu

hal apa adanya.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 13 Makassar.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 2

SMA Negeri 13 Makassar.

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah 5 peserta didik kelas XI IPA 2 SMA

Negeri 13 Makassar.

i D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat variabel tunggal yaitu kemampuan bernalar.

E. Definisi Operasional Variabel
Kemampuan bemala mmerupakan skor yang diperoleh peserta didik yang

terjaring melalui instrumen penalaran dalam hal ini peserta didik mampu
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mengajukan dugaan, melakukan manipulasi serta memeriksa kesasihan suatu

arguimen.

F. Prosedur Penclitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
a. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi SMA
Negeri 13 Makassar untuk meminta izin melaksanakan penelitian.
2) Menentukan permasalahan yang ada di sekolah tersebut
3) Menyusun pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik.
4) Menyusun lembar tes yang akan di bagikan kepada peserta didik

SMA Negeri 13 Makassar, dimana masing-masing peserta didik

mengerjakan soal soal yang diberikan.

311 b. Tahap Pelaksanaan
Memilih salah satu kelas XI IPA SMA Negeri 13 Makassar untuk
dijadikan sebagai sampel penelitian, untuk diberikan beberapa pertanyaan
yang sudah disiapkan terkait, masalah dalam mengerjakan soal-soal
tersebut.

¢. Tahap Akhir

Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan maka dilakukan anpalisis dan

diinterpretasikan melaloi pembahasan terkait yang-telah ditanyakan untuk
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mengetahui  sejauh mana kemampuan bernalarpeserta didik dan

mengetahui sejauh mana penelitian yang dilakukan terjawab.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 2006).
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar tes
kemampuan bernalar dengan model soal-soal fisika. Soal tes berupa soal
pilihan ganda. Soal pilihan ganda dirancang agar memudahkan peneliti untuk
mengetahui ide-ide dan langkah-langkah yang ditempuh oleh peserta didik
dalam menyelesaikan soal secara mendalam. Sebelum instrumen tes
kemampuan bernalar diberikan kepada subjek penelitian terpilih, terlebih
dahulu divalidasi oleh para validator. Suatu instrumen dikatakan valid

(sah) apabila instrumen tersebut betul-betul mengukur apa yang

seharusnya diukur. Setelah divalidasi, dilakukan perbaikan berdasarkan saran
dan pendapat validator agar masalah yang diberikan layak dan valid serta

dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan bernalar peserta didik.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Tes Kemampuan Bernalar

1 Mengajukan Dugaan 1,2,3.4,5 5
2 Melakukan Manipulasi 6.,7.8.9,10 3

3 Memeriksa Kesasihan suatu Argumen | 1,12,13,14,15 3
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Dari Tabel 3.1 terlihat bahwa terdapat 10 soal untuk indikator
kemampuan bernalar.

Adapun, Jangkah-langkah pengujian instrumen penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Uji Validitas Item

Untuk pengujian validitas tes kemampuan berpikir divergen
digunakan rumus yang dikemukakan Sugiyono (2017: 255) yaitu sebagai
benkut:

n Yxy— Gx)2y,)

JBEx - Cxazyd - Ey)?)

Yxy

Dengan;

Iy, = Koefisien korelasi Pearson
2xy = Jumlah hasil kali skor x dany
>x = Jumlah skor x

Yy =Jumlahskory

¥x* = Jumlah kuadrat skor x

Yy* =Jumlah kuadrat skory

n = Jumlah peserta

Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai
Iyydengan nilai r tabel pada taraf signifiksn o = 0,05 dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jikanilai Tyy = Tyapey, item dinyatakan valid

b. Jikanilai Xy, < Tyqpe, item dinyatakan valid

Pengujian  validitas  setiap  butir soal atau  ilen
instrumentdimaksudkan untuk menguji kesejajaran atau korelasi skor
instrumen dan skor total instrumen yang diperoleh, yang dilakukan dengan
mengkorelasikm antara skor yang diperoleh masing-masing item
pertanyaan ﬁengan skor total individu. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment. Pengujian validitas
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menggunakan bantuan aplikasi Ms. FExcel 2010, dengan pengambilan
keputusan berdasarkan pada Thitung>Traper Sebesar 0,878.Dari hasil
validasi didapat 8 nomor soal yang valid dan 7 nomor soal yang drop.
Hasil dari pengujian disajikan pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Uji Validitas Soal Kemampuan Bernalar Peserta didik

1 0.985527457 Valid
3 0.985527457 Valid
5 0.625430886 Valid
7 0.985527457 Valid
9 0.985527457 Valid
12 0.878 Valid
14 0.878 Valid
15 0.878 Valid
Sumber: Data primer terolah (2020)
. Uji Reliabilitas Item

Selanjutnya untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data maka
harus ditentukan reliabilitasnya. Untuk menghitung reliabilitas tes
kemampuan bernalar digunakan rumus Alfa Cronbach yang dikemukakan

oleh Arikunto (2013,:239) sebagai berikut:

R

Dengan:

7 = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
¥, 0}, = Jumlah varians butir

a2 = varians total

Adapun kriteria tingkat reliabilitas item dapat dilihat pada Tabel

3.3 beikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Reliabilitas Item

1 <0,20 Sangat rendah
0,20 <r, <040 Rendah
0,40 <r, <0,60 Sedang
0,60 <r,<0,80 Tinggi
0,80 <r;<1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Payadnya & Jayantika, 2018: 29

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan
valid. Pengujian reliabilitas tes dilakukan dengan mengunakan rumus
alpha cronbach. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi As.
FExcel 2007, hasil dari perhitungan menunjukkan nilai koefisien
reliabilitasnya adalah 0,877. Nilai tersebut berada pada rentang nilai 0,80 —
1,00 yang masuk dalam kategori reliabilitas yang sangat tinggi. Sehingga
instrumen yang akan digunakan sebagai tesmemiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi.

Adapun pola penskoran tes kemampuan bernalar sebagai berikut ;

Tabel 3.4 Pola Penskoran Tes Kemampuan Bernalar peserta didik

Tidak ada jawaban 0
Menjawab tetapi salah 1
Menjawab tetapi kurang benar 2
Menjawab dengan benar 3
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan memberikan tes pada masing-masing peserta didik, menggunakan
instrumen yang sebelumnya diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan

realibilitasnya.

I. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis kemampuan
bernalar peserta didik . Data dari subjek masing-masing dibandingkan,
sehingga data yang diperoleh dikatakan valid data jika data tersebut
menunjukkan kecendenmgan yang sama. Selanjutnya, data yang telah valid
dianalisis untuk mendeskripsikan kemampuan bernalarpeserta didik dalam
menyelesaikan masalah bernalardalam menyelesaikan soal-soal fisika.

Data yang dikumpulkan dari penelifian ini adalah diolah dengan
menggtmakanfanaﬁsis statistik yaitu statistika deskriptif. Statistika deskriptif
digunakan wntuk mendeskripsikan karakteristik responden penelitian. Untuk
keperluan tersebut digunakan skor rata-rata, standar deviasi, dan distributif
frekuensi.

Adapun rumus yang digunakan untuk setiap sub sebagai berikut :
1. Menghitung Rentang Data

R=Xr—%
Keterangan :

R = Rentang data
Xt = Skor Maksimum

:
{
h

i
!
|




X; = Skor Minimun
2. Menghitung Banyaknya Kelas Interval
k=1+(33)(logn)

Dengan:
k= Banyaknya kelas interval
n = Jumlah sampel

3. Menghitung Panjang Kelas

_ Reﬁl:ang Data
P=—
Dengan:
P = Panjang Kelas
k= Banyaknya kelas interval

4. Menghitung Skor Rata-rata

v _ Zfixi
X f—JpaC A}
Efi

Dengan:
X = Skor rata-rata sampel

fi= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

x;= Tanda kelas
|

5. Menghitung Standar Deviasi
2
NS ’Eﬁxiz-———(}:f =
Standar deviasi (S) = -___(-T::I)—

Dengan:
5 = Standar deviast

fi= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

x;= Tanda kelas
n = Jumiah sampel

25

(Ma’ruf,2018:15)

(Purwanto,2016:201)

{Sugiyono, 2016 :137)
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6. Kategori Penilaian
Untuk mengelompokkan tingkat hasil tes kemampuan bernalar maka
akan menggunakan 3 kategori yakni tinggi, sedang, rendah, yang diperoleh

berdasarkan data hasil tes peserta didik.

Tabel 3.5 Kategori Skor Hasil Tes

0,800-1,000

0,400- 0,700 Sedang
0,000- 0,300 Rendah

(Sugiyono, 2016:187)
Untuk mendapatkan presentase maka digunakan rumus sebagai berikut;

__Jumlah Perolehan Skor
o Jumlah Peserta didik

Persentas X 100%




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Skor hasil tes kemampuan bernalar pada peserta didik kelas XI IPA 2
SMA Negeri 13 Makassar dalam menyelesaikan soal-soal fisika, dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Kemampuan Bernalar pada Peserta didik Kelas
X1 IPA 2 SMA Negeri 13 Makassar

Jumlah sampel 5
Jumlah kelas interval 5
Panjang kelas interval 5
Skor ideal 45
Skor tertinggi 41
Skor terendah 21
Rentang data 16
Skor rata-rata 31,8
Standar deviasi 11,00

Sumber: Data hasil pengolahan (2020)

Dari Tabel 4.1 mengenai statistika deskriptif kemampuan
bernalarpeserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Makassar memiliki
Jjumlah sampel sebanyak 5. Dilihat dari skor tertinggi setelah dilakukan tes
dicapai skor sebesar 41 dan skor terendah yang dicapai sebesar 21 dari skor
ideal 45. menunjukkan bahwa skor maksimum yang dicapai oleh peserta
didik setelah dilakukan tes adalah 41 dari skor maksimum idealnya 45.

Adapun skor rata-rata peserta didik sebesar 31.8dan standar deviasi sebesar

11,00.
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Distribusi  interval skor kemampuan bernalarpeserta  didik
dikategorisasikan dalam skala tiga yaitu rendah, rendah, sedang, dan tinggi,
maka akan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Distribusi Frekuens: -~- Kategorisasi Skor Hasil Tes
Kemampuan Bernal: ,; erta didik kelas XI IPA 2 SMA

Negeri 13 Makassar
0,800 - 1,000 Tinggi 3
0,400 — 0,700 Sedang 2
0,000 — 0,300 Rendah 0
Jumlah 5

Sumber : Data hasil pengolahan (2020)

Dari Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa pada rentang skor 0,800-

1,000 terdapat (3) peserta didik yang memperoleh kategori tinggi, pada

rentang skor 0,400-0,700 terdapat (2) peserta didik yang memperoleh kategori

sedang. dan pada rentang skor 0,000-0,300 terdapat (0) peserta didik yang
memperoleh kategori rendah.

Adapun diagram kategorisasi skor dan frekuensi kemampuan bernalar

peserta didik pada kelas X1 IPA2 dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut :
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Frekuensi Kemampuan Bernalar

Tinggi Sedang Rendah

Frekuensi

Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Skor dan Frekuensi Tes Kemampuan
Bernalar Peserta didik Kelas X1 IPA 2
Dari Gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa pada rentang 0,000-

0,300 terdapat (0) peserta didik yang memperoleh kategori rendah, pada
rentang 0,400-0,700 terdapat (2) peserta didik yang memperoleh kategori
sedang, dan pada rentang 0,800-1,000 terdapat (3) peserta didik yang
memperoleh kategori tinggi.

Hasil tabulasi persentase frekuensi pada tiap-tiap kategori skor peserta
didik kelas XI IPA 2 dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Persentase Frekuensi pada Tiap-tiap Kategori Skor Peserta

didik Kelas XI IPA 2
Tinggi 60
Sedang 40
Rendah 0

Sumber : Data hasil pengolahan (2020)
Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada kategori skor sangat

tinggi persentase frekuensi peserta didik diperoleh sebesar 60%, pada
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kategori pada kategori skor sedang persentase frekuensi peserta didik
diperoleh sebesar 40% dan pada kategori skor rendah persentase frekuensi
peserta didik diperoleh sebesar 0%.

Adapun diagram persentase frekuensi pada tiap-tiap kategori skor

peserta didik kelas X1 IPA 2 dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut :

Persentase Frekuensi Indikator

100 - — —— - — - -
90 = - =
80

70 +—— — —

60 . — —

50 8 = ~ e —— = === -

40

30 1~ -
20 +—

10 -

0

Persentase (%)

Tinggi
Indikator

Gambar 4.2 Diagram Persentase Frekuensi pada Tiap-tiap Kategori
Skor Peserta didik Kelas X1 IPA 2.

Dari Gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa pada kateasgori skor
tinggi persentase frekuensi peserta didik diperoleh sebesar 60%, pada
kategori skor sedang persentase frekuensi peserta didik diperoleh sebesar
40% dan pada kategori skor rendah persentase frekuensi peserta didik
diperoleh sebesar 0%.

Hasil tabulasi persentase skor rata-rata kemampuan bernalar peserta

didik tiap-tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.4 Persentase Skor Rata-rata Kemampuan BenalarPeserta

didik.
Mengajukan Dugaan 80
Melakukan Manipulasi 60
Memeriksa Kesasihan suatu argumen 80

Sumber : Data hasil pengolahan (2020)

Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada indikator
mengajukan dugaan persentase skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar
80%, pada indikator melakukan manipulasi persentase skor rata-rata peserta
didik diperoleh 60%, pada indikator memeriksa kesasihan suatu argumen
persentase skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar 80%. Hal ini
dipengaruhi oleh soal-soal yang dikerjakan peserta didik melalui proses
pengerjaan tidak sesuai indikator yang di minta tetapi lebih kearah indikator
kemampuan bernalar yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti
Menarik kesimpulan menyusun bukti dan memberikan alasan atau bukti

terhadap kebenaran solusi dan Menarik kesimpulan dari pernyataan.




Persentase (%)
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Adapun diagram persentase skor rata-rata kemampuan bernalar

peserta didik tiap indikator pada kelas XI IPA 2 dapat dilihat pada Gambar

4.3
Persentase Skor rata-rata kemampuan bernalar
100 - —
90 4 — S
80 T_ = - — S
70— — —
60
50 +
40 -
30 ’
20 — —
10 + -
0 o —— — — S - i = L =
Mengajukan ~ Melakukan Memeriksa
Dugaan Manipulasi  Kesahihan suatu
argumen
Indikator

Gambar 4.3 Diagram Persentase Skor Rata-rata Kemampuan Bernalar
peserta didik kelas X1 TPA 2

Dari Gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada indikator

Mengajukan dugaan persentase skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar

80%, pada indikator melakukan manipulasi persentase skor rata-rata peserta

didik diperoleh sebesar 60%, dan pada indikator memeriksa kesahihan suatu

argumen persentase skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar 80%.

Pembahasan
Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Bernalardalam
Menyelesaikan Soal-soal Fisika Peserta Didik SMA Negeri 13 Makassar”
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian yang diperoleh maka

pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan mengenai hasil penelitian
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yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan bernalar peserta didik kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 13 Makassar dalam menyelesaikan soal soal fisika.untuk
setiap indikator.

Dari hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 yang memperlihatkan bahwa
skor tertinggi yang dicapai oleh peserta didik setelah dilakukan tes yaitu 41
dan skor terendah yang dicapai peserta didik yaitu 21 serta skor rata-rata yaitu
31,8 dengan standar deviasi yaitu 11,00.

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai kategorisasi dan frekuensi skor hasil
tes kemampuan bernalar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 13
Makassar menunjukkan bahwa skor rata-rata peserta didik berada pada
rentang kategori tinggi dengan frekuensi 3. Dan pada tabel 4.3 mengenai
kategori skor dan persentase berada pada kategori tinggi dengan persentase
60%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan bernalar peserta didik
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 13 Makassar terbilang tinggi.

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai persentase skor rata-rata untuk setiap

indikator kemampuan bernalar peserta didik kelas XI IPA2 SMA Negeri 13

~ Makassar menunjukkan bahwa indikator kemampuan bernalar yang mendapat

skor rata-rata fertinggi adalah indikator mengajukan dugaan dan memeriksa
kesahihan suatu argumen, dan yang mendapat skor rata-rata terendah adalah
indikator melakukan manipulasi. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai
kemampuan bernalar untuk setiap indikator maka akan dijelaskan secara lebih
rinci yaitu pada indikator mengajukan dugaan dari hasil penelitian diperoleh

data bahwa indikator ini memiliki persentase skor rata-rata yang tertinggi dari
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indikater lainnya yaitu 80%. Dimana pada indikator ini peserta didik sudah
lancar dalam mengajukan dugaan. Pada indikator melakukan manipulasi
berdasarkan hasil penelitian persentase skor rata-rata indikator yang diperoleh
adalah 60% dimana peserta didik belum semuanya bisa melakukan
manipulasi dalam mengerjakan soal. dan pada indikator memeriksa kesahihan
suatu argument diperoleh data bahwa indikator ini memiliki persentase skor
rata-rafa sama tingi dengan indikator mengajukan dugaan yaitu 80% dimana
pada kategori ini peserta didik sudah mampu memeriksa kesasihan suatu
argument dalam soal.

Berdasarkan hasil anelisis yang telah dilakukan diperoleh bahwa
analisis kemampuan bemnalar dalam menyelesaikan soal-soal fisika peserta
didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 13 Makassar sebagian peserta didik sudah

mampu bernalar dalam menyelesaikan soal-soal .




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada keseluruhan tahapan
penelitian yang berkaitan dengan kemampuan bernalar peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal fisika pada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 13 Makassar. Maka simpulan yang dapat ditulis yaitu berdasarkan
persentase skor rata-rata kemampuan bernalar peserta didik diperoleh pada
indikator mengajukan dugaan persentase skor rata-rata peserta didik diperoleh
sebesar 80%, pada indikator melakukan manipulasi persentase skor rata-rata
peserta didik diperoleh sebesar 60%, dan pada indikator memeriksa kesahihan
suatu argumen persentase skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar 80 %.
Hal ini dipengaruhi oleh soal-soal yang dikerjakan peserta didik melalui
proses pengerjaan tidak sesuai indikator yang di minta fetapi lebih kearah
indikator kemampuan bernalar yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini,
seperti Menarik kesimpulan menyusun bukti dan memberikan alasan atau
" bukti terhadap kebenaran solusi dan Menarik kesimpulan dari pernyataan.
! Dan pada kategorisasi skor hasil tes kemampuan bernalar peserta didik
diperoleli, 3 orang peserta didik (kategori tinggl), 2 orang peseria didik
(kategori sedang), dan 0 orang peserta didik (kategori rendah). Kemampuan
bernalar peserta didik dalam menpembangkan cara yang berbeda untuk
menyusun alternatif penyelesaian dapat dikatakan sudah mampu dilihat dari
persentase skor rata-rata diperoleh 31,8% walaupun ada yang tidak memberi

satuan pada saat proses penyelesaian soal.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, berikut saran
yang dapat diberikan yaitu agar kemampuan bernalar peserta didik semakin
berkembang maka guru perlu membuat peserta didik lebih leluasa untuk
memberikan jawaban yang dipikitkan peserta didik mengenai suatu

permasalahan yang dibahas.
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¢ Lembar Validasi Instrumen
e Uji Gregory
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DMMPIRAN 1.1
Validasi Penilaian Kisi-Kisi Insttumen

Petunjuk :

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kemampuan Bernalar
dalam Menyelesaikan soal-soal fisika peserta didik SMA Negeri 13 Makassar*,
Penilaian dilakukan dengan memberi centang (Y pada kolom yang sesuai dalam
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentag penilaian sebagai
berikut :

1 =Tidak Baik

2 = Kurang baik

3 =Baik

4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan komentar
langsung didalam Iembar pengamatan. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan
teirimakasih

No Aspek yang dinilai Nilai Ket

Soal
a. Soal-soal sesuai dengan indikator

b. Soal-soal sesuai dengan aspek yang dinkur
¢. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan
jelas

d. Mencakup materi pelajaran secara
representative

Konstruksi

2. | a. Petunjuk pengisian soal dinyatakan dekan
jelas

b. Kalimat soal tidak menimbukan penafsiran
ganda




i

¢. Rumusan perfanyaan menggunakan
kalimat soal ataun peintah yang jelas

d. Panjang rumusan pilihan jawaban relative
sama

Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai kaidah
bahasa Indonesia yang benar

b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengert

¢. Menggunakan istilah (kata-kata) yang
dikenal peserta didik

Waktu
Waktu yang digunakan sesuai

menggunakan wii Gregory menggunakan rumus: 7 =
nstrument dapat digunakan.

Menentukan kelayakan instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini

A+B+CH+D jika > 0,75, maka




LAMPIRAN 1.2
Uji Gregory

HASIL VALIDASI INSTRUMEN BERDASARKAN PAKAR

Validator 1 Validator 2 :
Lemah (1-2) | A B
Kuat (3-4) C D

Tabel 1. Hasil validasi tes keterampilan mengelompokkan objek fisika oleh
pakar (validator)

Soal

1. Soal-soal sesuai indikator

2. Soal-soal yang sesuai dengan aspek yang diukur

W &
C|O|(T|C

3
3
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 3
4. Mencakup materi pelajaran secara representative 4

Konstruksi

1. Petunjuk pengisian soal dinyatakan dengan jelas

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

3. Rumusan pertanyaan menggunakan kalimat soal atau
perintah yang jelas

&l w [s]|w
Wl w[&s]s
O] © |O|C

4. Panjang rumusan pilhan jawaban relative sama

Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 3 3 D
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti




3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal pesertadidik { 4 | 4 | D
Waktu
1. Waktu yang digunakan sesuai 4 14| D

dengan menggunakan i Gregory dengan :

D 2 _1z_y
A+B+C+D  0+D4+0+12 12

R>0,75 — Kelayakan

Menentukan kelayakan uji instrument yang akan digunakan dalam penelitién




LAMPIRAN 2

Hasil Uji Coba Instrumen
e Uji Validitas
e Uji Reabilitas
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LAMPIRAN 2.1

UJI VALIDITAS
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR

Tabel 2.1 Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Bernalar Peserta Didik

Responden Butir Soal Jumlah
1 2 B s 4 5
1 3 | 1 3 3 3
2 3 3 3 3 1
3 1 1 1 1 1
4 3 3 3 3 3
5 1 3 1 3 1

Rhitung | 0,985527 | 0,322191669 | 0,985527 | 0,719569435 | 0,62543089

Rtabel 0,878 0,878 0,878 0,878 0,878

Kriteria Valid | Tidak Valid Valid Tidak Valid | Tidak
Valid




Tabel 2.1 Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Bernalar Peserta Didik

Responden Butir Soal Jumlah
6 7 8 9 10
1 1 3 1 3 3
2 3 3 3 3 3
3 1 1 3 1 1
4 3 3 3 3 3
5 1 1 1 1 3
Rhitung | 0,72019314 | 0,985527 | 0,13266716 | 0,985527 | 0,227429413
Rtabel 0,878 0,878 0,878 0,878 0,878
Kriteria Tidak Valid Tidak Valid | Tidak Valid
Valid Valid




Tabel 2.1 Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Bernalar Peserta Didik

Responden Butir Soal Jumlah
11 12 13 14 15
1 3 3 3 3 3 39
2 1 3 3 3 3 41
3 3 1 3 1 1 21
4 3 3 1 3 3 41
5 3 1 3 3 1 25
Rhitung - 0,98552746 | -0,44102643 | 0,9855275 | 0,985527457
0,4410264
Rtabel 0,878 0,878 0,878 0,878 0,878
Kriteria Tidak Valid Tidak Valid Valid
Valid Valid
Contoh perhitungan uji validitas butir soal nomor 1
Nomor
X Y XY X2 Y?
Responden
1 3 39 117 9 1521
2 3 41 123 9 1681
3 1 21 21 1 441
4 3 41 123 9 1681
5 1 25 25 1 25
Jumlah 11 167 409 29 5349




" Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah korelasi product moment,

I n ZXY - G X)QY)
Y JmEX X mL Y - @)
5 -409 — 11-167
J{5-29 — (11)2}{5- 5349 — (167)?}

~ 2045 — 1837
/(145 — 121)(27889 — 26745)

208
J(28)(1144)

208
V27456

B 208
~ 165,69852

= 0,985527

~ Berdasarkan analisis di atas maka diperoleh 73,5~ 0,985527, untuk a=
0,05 dan n = 5, maka diperoleh 145, = 0,878. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Thiryung > Trape berarti soal nomor 1 dinyatakan valid.




UJI REABILITAS
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR

Tabel 2.2 Hasil Uji Reabilitas

Responden Butir Soal Jumlah
1 2 3 4 5
1 3 1 3 3 3
2 3 3 3 3 1
3 1 1 1 1 1
4 3 3 3 3 3
5 1 3 1 3 1

Standar 1,095445 1,095445 1,095445 0,894427 1,095445

Deviasi (s)

Varians 1,2 1,2 1,2 0.8 1.3
(s2)

Varians 1,2 1,2 1,2 0.8 1.2
Total(st2)

Reliabilitas
(rl1)




Tabel 2.2 Hasil Uji Reabilitas

Responden Butir Soal Jumlah
6 7 8 9 10
1 1 3 1 3 3
2 3 3 3 3 3
3 1 1 3 1 1
4 3 3 3 3 3
5 1 1 1 1 3
Standar 1,005445 | 1,095445 1,095445 1,095445 1,095445
Deviasi (s)
Varians 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
(s2)
Varians 1,2 1.2 1,2 1,2 1,2
Total(st2)
Reliabilitas
(r11)




Tabel 2.2 Hasil Uji Reabilitas

Responden Butir Soal Jumlah
11 12 13 14 15

1 3 3 3 3 3 39

2 1 3 3 3 3 41

3 3 1 3 1 1 21

4 3 3 1 3 3 41

5 3 1 3 3 1 25

Standar 0,894427 | 1,095445 | 0,894427 1,005445 | 1,095445 15,82862

Deviasi (s)

Varians 0.8 1,2 0,8 1,2 1,2 16,8
(s2)

Varians 0,8 1,2 0.8 1,2 1,2 16,8
Total(st2)

Reliabilitas 0,935960591
(r11)

Pengujian reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus cronbach alpha,

= (-7)

=Gt




0

= (B¢
= (£) (1 - 0,1810344828)

= (1,0714285714)(0,8189655172)

= 0,8774630541 ~ 0,9

Berdasarkan hasil dari perhitungan menunjukkan nilai r hitung adalah

985527. Nilai tersebut berada di rentang nilai 0,80 -1,00 yang masuk dalam

kategori reliabilitas sangat tinggi.
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’.ll-‘abel 3.1. Daftar Skor Kemampuan Bernalar peserta didik Kelas XI IPA 2 SMA
l\lTegeri 13 Makassar

11 [ Andi Alsyah
2 Muh. Fikal Wibowo L 41
3 Husnul Khatimah p 21
4 Maharani Afifa P 41
5 | Muhammad Fauzan Muhlis L 25

a.|Skor Tertinggi (Xf) = 41

b.|Skor terendah (Xi) =25

c..Banyakdata(n) =3

d.|Rentang skor (R) =Xf-Xi

=41-25

=16

e. Jumlah Kelas Interval (K) =1-+33logn
=1+331log5
=1+3.3.0,6989700043
=1+ 3,9989700043

= 4,9989700043 = 5(dibulatkan)

f. Panjang kelas inferval i) =

x|

16

2 =53~5 (dibulatkan)




'[iabel 3.2. Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Bernalar Peserta Didik

] Tepi Kelas
Interval
I Skor | Bawah | Atas i X; x7 Jixi fixi?
'i30 —45 295 455 3 39 1521 117 4563
i15—30 14,5 30,5 2 21 441 42 882
0-15 0 15,5 0 0 0 0 0
Jumiah 5 60 1962 159 5445
v =xfixi _ 159 _
a. Skor rata-rata (X) =3n 5 31,8
_ s (2rex’
b. Standar Deviasi = =
n-1
_ s “‘f’:’z
5-1
_ |5445-49928
- 4
_ [4522
Tl 4
=,/113,05
= 18,6324973548
211 (dibulatkan)




Tabel 3.3 Kategorisasi Skor Hasil Tes Kemampuan Bernalar Kelas XI IPA 2

SMA Negeri 13 Makassar

No. Interval Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 0,800- 1,000 Tinggi 3 60
2 0,400 — 0,700 Sedang 2 40
3 0,000 - 0,300 Rendah 0 0
Presentase __Jumlah Perolehan Skor (frekuensi) % 100%

Jumlah Peserta didik

* Presentase 1 =51 X 100% = 60%

e Presentase 2 =§ x 100% = 40%

e Presentase 3 =52 x 100% = 0%
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Gambar : Pengambilan data penelitian




Gambar: Pengisian instrument penelitian




Gambar: Pengisian instrument penelitian
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR PESERTA

PIDIK
Satuan Pendidikan : SMAN 13 Makassar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1 IPA/1
Tahnn Pelajaran : 201972020

rfo Indikator Soal

1l | Mengajukan Dugamn 1. Dan gambar berikut, balok A mempunyai massa
2 kg dan balok B = 1K g. Bila gaya gesekan
antara benda A dengan bidang 2,5 Newton,
sedangkan gaya gesekan tali dengan katrol

diabaikan, maka percepatan kedua benda

adalah...

B —

A. 200ms-2
B. 10,0 m.s-2
C. 6,7ms-2
D 33ms-2

} ﬁ 2.5m.s-2

2. Dua buah bola yang dihubungkan dengan kawat
{massa kawat diabatkan) disusun seperti gambar.-

Besar momen inersianya adalah. ..




monw

M

Mo o wk

25cm

20 x 10-3 kgm2
25x% 10-3 kgm?2
11 x 10-2 kg.m2
55 x 10-2 kg.m?2
80 x 10-2 kg m2

adalah. .

S

2. Sebuah batang yang diabaikan massanya’
dipengaruhi tiga buah gaya FA = FC = 10 N dan
FB = 20 N seperti gambar. Jika jarak AB = BC =
20 cm, maka besar momen gaya terhadap titik C

A==

0 Nm
1 Nm
4 Nm
6 Nm
& Nm

Fy

W

ke

EE L]




4. Sebuah bola pejal bermassa 0,25 kg dan jari-jari
20 cm berotasi dengan kecepatan sudut 20 rad/s,
Berapakah momentum sudut bola tersebut?

0,5 kg m%/s

0,6 kg m%/s

0,7 kg m’/s

0,8 kg m*/s

0,9 kg m%/s

MmO W e

5. Silinder padat memiliki massa 2 kg dan jari-
jarinya 13 cm, menggelinding pada lantai dengan
kecepatan 25 cm/detik. Energy kinetic silinder
tersebut adalah. ..

A. 0,024

B. 0,043]
0,064
0,073 J
0,094 J

@9 R

Melakukan
Manipulasi

1. Silinder pejal berjari-jari 8 cm dan massa 2 kg.
Sedangkan bola ';;éjal berjari-jari 5 cm dan massa 4
kg. Jika kedua benda tadi berotasi dengan poros
melalui pusatnya maka tentukan perbandingan -

momen inersia silinder dan bola!

A 5:5
B 6:5
L. 7:5
D 6:5
E. 8:5




2. Perhatikan gambar berikut!

11 fervinnnnn,

Koordinat titik berat bidang homogen tersebut
adalah ...

A, (3;3)cm
A @54 cm
C. 4;4em
D. (4;53)cm

E. (3;4cm

3. Batang AB homogen, panjang 12 m, berat 200 N
bersandar pada dinding vertikal licin di B dan
bertumpu pada lantai horizontal di A yang kasar.
Batang AB membentuk sudut 60° di A. Jika
batang tepat akan menggeser maka besar

koefisien gesekan di A adalah ....

XK w3
B. %2
@. 14V3
D.  ¥\3
E. %3




4. Batang AB homogen dengan berat 400 N terikat

pada tali dengan ujung yang satu berengsel pada
Wung yang lain. Pada batang tersebut digantungkan

beban 600 N sehingga seimbang. Panjang AB=3m

dan AC = 1.2 m schingga besar tegangan tali .
adalah...

A 1600N
[B. 2000N
5 2.800N
D. 2500N
E 3200N

5. Sebuah batang yang sangat ringan, panjangnya 140
cm. Pada batang bekerja tiga gaya masing-masing ‘
F1=20N, F2 =10 N, dan F3 = 40 N dengan arah
dan posisi seperti pada gambar. Besar momen gaya
yang menyebabkan batang berotasi pada pusat

massanya adalah ...

Fy
I . 100em ,
F ¥
F,
A 40 N
& 3N.m
C.28Nm




D. 14 N
E.39N.m

M i <. A
| kezinhiﬁé 1. Batang AB yang massanya diabaikan dlletakkan.
argumen mendatar dan dikerjakan tiga buah gaya seperti

gambar. Resultan momen gaya yang bekerja pada
batang jika diputar pada poros di D adalah... (sin
530=10,8)

— e ———aa —

A e e ey
1 s v 10 e
feten Fs 20N
A 24Nm
B.26Nm
C.3,0Nm
D.34Nm

g R 32Nm

2. Perhatikan gambar dua bola yang dihubungkan
dengan seutas kawat. Panjang kawat =12 m, 11 =
4 m dan massa kawat diabaikan, maka besarnya

momen inersia sistem adalah. ..

A. 52,6 kgm?

(5 |- 41,6kgm2

C.34,6kgm2
D. 22 4 kg m2




E. 204 kg m2

3. Perhatikan gambar sebuah roda pejal homogen di
samping ini. Pada tepi roda dililitkan sebuah tali
dan kemudian wjung tali ditarik dengan gaya F |
sebesar 6 N. Jika massa roda 5 kg dan jari-jarinya

20 cm, percepatan sudut roda tersebut adalah. ..

K. 120rads2
B.1,2rad s-2
C.3,0rads-2
1D.6,0rads2

E. 12 rads2

1 4. Sebuzh katrol cakram pejal massanya 8 kg dan |
berjari-jari 10 ¢m pada tepinya dililitkan seutas tali

yang ujungnya diikatkan beban 4 kg (g = 10 ms-2 ).

Percepatan gerak turunnya beban adalah ...

A 25 ms2
B. 5,0 ms-2
1C. 20,0 ms-2
B, 10,0 ms—2

E.333ms2




5. Sebuah partikel bermassa 0,2 gram bergerak
melingkar dengan kecepatan sudut tetap 10 rad s-1.

Jika jari-jari lintasan partikel 3 cm, maka momentum

sudut partikel itu adalah ...

A 3 x10-7kgm?2 s-1
B.9 % 10-7 kgm2 -1
A 1.6 % 10-6kgm2 5-1
D. 1,8 x 104 kg m2 5-1
E 4,5x10-3kgm2s-1
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR PESERTA

DIDIK
Satuan Pendidikan : SMAN 13 Makassar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1TPA/L
Tahun Pelajaran £ 201972020
Po Indikator Soal

1. | Mengajukan Dugaan 1. Dari gambar berikut, balok A mempunyai massa
2 kg dan balok B = 1Kg. Bila gaya gesekan
antara benda A dengan bidang 2,5 Newton,
sedangkan gaya gesekan tali dengan katrol

diabaikan, maka percepatan kedua benda

adalah...
A. 20,0 m.s-2
B. 10,0ms-2
C. 6, 7ms-2
D. 33ms-2

7 H 2,5m.s-2

2. Dua buah bola yang dihubungkan dengan kawat

(massa kawat diabaikan) disusun seperti gambar.

Besar momen inersianya adalah...
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20 x 10-3 kg.m?2
25 % 10-3 kg.m2
11 x 10-2 kg.m2
55x 102 kgm?2
80 x 10-2 kg.m2

2. Scbuah batang yang diabaikan massanya

dipengaruhi tiga buah gaya FA = FC = 10 N dan
FB = 20 N seperti gambar. Jika jarak AB = BC =
20 cm, maka besar momen gaya terhadap titik C

adalah...

X( 0 Nm

1 Nm
4 Nm
6 Nm
8 Nm
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4. Sebuah bola pejal bermassa 0,25 kg dan jari-jari
20 cm berotasi dengan kecepatan sudut 20 rad’s.

Berapakah momentum sudut bola tersebut?

A 05kgm’s
B. 0,6kgm’/s
C. 0,7kgm?s
¥ 0,8kgm’ls
E. 0,9kgm%s

5. Silinder padat memiliki massa 2 kg dan jari-
jannya 13 cm, menggelinding pada lantai dengan
kecepatan 25 cm/detik. Energy kinetic silinder
tersebut adalah. ..

A. 0,0247
B. 0,043]
C. 0,064)
D. 00737
K 00943

Melakukan
Manipulasi

Moowp

1. Silinder pejal berjari-jari 8 cm dan massa 2 kg.
Sedangkan bola pejal berjari-<jari 5 cm dan massa 4
kg. Jika kedua benda tadi berotasi dengan poros
melalui pusatnya maka tentukan perbandingan
momen inersia silinder dan bolal

5:5

6
7:
9:
8:
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2. Perhatikan gambar berikut!

n g

Koordinat titik berat bidang homogen tersebut
adalah ...
A (G;3)em

B (4:54) cm
2 C. (4;4)cm
D. (4;53)cm
E - (3;49cm

3. Baténg AB homogen, panjang 12 m, berat 200 N
bersandar pada dinding vertikal licin di B dan
bertumpu pada lantai horizontal di A yang kasar,
Batang AB membentuk sudut 60° di A. Jika
batang tepat akan menggeser maka besar
koefisien gesekan di A adalah ...,

A %3
K %02
\ C. %3
D.  %V3
E. V3

e
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4. Batang AB homogen dengan berat 400 N terikat
pada tali dengan wjung yang satu berengsel pada
wung yang lain. Pada batang tersebut digantungkan
beban 600 N sehingga seimbang. Panjang AB = 3 m

dan AC = 1,2 m schingga besar tegangan tali
| adalah...
1.6m .;-e l
A 1600N
B. 2000N
5 C. 2800N
) D. 2500N
| \ X 3200N

5. Sebuah batang yang sangat ringan, panjangnya 140
cm. Pada batang bekerja tiga gaya masing-masing
F1=20N,F2 =10 N, dan F3 = 40 N dengan arah
dan posisi seperti pada gambar. Besar momen gaya

yang menyebabkan batang berotasi pada pusat

massanya adalah ..
Fl
i - 100 cm N
5 \é
‘FJ
A.40 N.m
| B.3Nm

C.28N.m

B
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3. | Memeriksa
! | kesahihan suatu
argumen mendatar dan dikerjakan tiga buah gaya seperti

1. Batang AB yang massanya diabaikan diletakkan

gambar. Resnltan momen gaya yang bekerja pada
batang jika diputar pada poros di D adalah... (sin
530=10,8)

Fy=TN

A24Nm

* B.2,6Nm
| \ K3,0Nm
D.34Nm

E.32Nm

2. Perhatikan gambar dua bola yang dihubungkan
dengan seutas kawat. Panjang kawat =12 m, 11 =
4 m dan massa kawat diabaikan, maka besarnya

momen inersia sistem adalah. ..

A.52,6 kgm2
¥ 41,6 kgm2

; C. 34,6 kgm?2
D.224kgm2
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E. 20,4 kg m2

3. Perhatikan gambar sebuah roda pejal homogen di
samping ini. Pada tepi roda dililitkan sebuah tali
dan kemudian ujung tali ditarik dengan gaya F
sebesar 6 N. Jika massa roda 5 kg dan jari-jarinya

20 cm, percepatan sudut roda tersebut adalah...

)@ 12,0 rad s-2
B.12rads-2
C.30rads2
D. 6,0 rad s-2

E. 12 rads-2

4. Sebuah katrol cakram pejal massanya 8 kg dan
berjari-jari 10 cm pada tepinya dililitkan scutas tali
yang ujungnya diikatkan beban 4 kg (g = 10 ms-2 ),

Percepatan gerak turunnya beban adalah ...
A 25ms2

B. 5,0 ms-2

C. 20,0 ms—2

¥. 10,0 ms-2

E.333ms-2
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5. Sebuah partikel bermassa 0,2 gram bergerak
melingkar dengan kecepatan sudut tetap 10 rad s-1.
| Jika jari-jari lintasan partikel 3 cm, maka momentum

sudut partikel itu adalah ...
A 3 x10-7kgm?2 s-1
B.9x 10-7kgm2 s-1

C. 1,6 x 106 kg m2 s-1

- \ % 1,8 x 104 kg m2 5-1

E. 4,5 x10-3 kgm2 s-1
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERNALAR PESERTA

DIDIK
Satuan Pendidikan : SMAN 13 Makassar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XITPAN
Tahun Pelajaran : 2019/2020
No Tndikater Soal
1,1

Mengajukan Dugaan 1. Dari gambar berikut, balok A mempunyai massa
2 kg dan balok B = 1Kg. Bila gaya gesekan
antara benda A dengan bidang 2,5 Newton,
sedangkan gaya gesekan tali dengan katrol
diabaikan, maka percepatan kedua benda
adalah...

¥ 20,0 m.s2
B. 10,0 m.s-2
C. 6,7ms-2
D. 33ms-2
E. 25ms-2

2. Dua buah bola yang dihubungkan dengan kawat
(massa kawat diabaikair) disusun seperti gambar.

Besar momen inersianyaiadalah. ..

e

et mim‘%m; e




A. 20x10-3 kg.m?2
B. 25x 103 kgm2
C. 11x102kgm2
K. 55x 102 kgm2
E. 80x102kgm2

2. Sebuah batang yang diabaikan massanya
dipengaruhi tiga buah gaya FA = FC =10 N dan
FB = 20 N seperti gambar. Jika jarak AB = BC =
20 cm, maka besar momen gaya terhadap titik C




4. Sebuah bola pejal bermassa 0,25 kg dan jari-jari
20 c¢m berotasi dengan kecepatan sudut 20 rad/s.
Berapakah momentum sudut bola tersebut?
0,5kg m%/s
0,6 kg m¥/s
0,7 kg m¥s
0,8 kg m?/s
0,9 kg m*/s

MU 0w e

5. Silinder padat memiliki massa 2 kg dan jari-
jarinya 13 cm, menggelinding pada lantai dengan
kecepatan 25 cm/detik Energy kinetic silinder
tersebut adalah...

A 00247
B. 00437
C. 0,064
D. 0,0737

K 0,094 J

Melakukan
Manipulasi

L. Silinder pejal berjari-jari 8 cm dan massa 2 kg.
Sedangkan bola pejal berjarijari 5 cm dan massa 4
kg. Jika kedua benda tadi berotasi dengan .poros
melalui pusatnya maka tentukan perbandingan
momen inersia silinder dan bola!

A 5:5

oo \& N &

5
5
:5
5
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2. Perhatikan gambar berikut!

Koordinat titik berat bidang homogen tersebut
Y adalah ...

‘ A. (3;3)cm

f 1 B (4;54) cm

' C. “;4em

D. (4;5.3)cm

\ ;& G;4)cm

3. Batang AB homogen, panjang 12 m, berat 200 N
bersandar pada dinding vertikal licin di B dan
bertumpu pada lantai horizontal di A yang kasar.
Batang AB membentuk sudut 60° di A. Jika
batang tepat akan menggeser maka besar
koefisien gesekan di A adalah ...

X %3
| B. %2
[ C. %3
| \ D. %3

?\ %3 !

gaanlin Ldare, s

it




4. Batang AB homogen dengan berat 400 N terikat
pada tali dengan ujung yang sata berengsel pada
" ujung yang lain. Pada batang tersebut digantungkan
beban 600 N schingga seimbang. Panjang AB = 3 m
dan AC = 1,2 m schingga besar tegangan tali

adalah. ..
<& :e
| 1.600N
B. 2000N
C. 2.800N

: A 2.500N
\ E. 3200N
5. Sebuah batang yang sangat ringan, panjangnya 140
cm. Pada batang bekerja tiga gaya masing-masing
F1=20N, F2 =10 N, dan F3 =40 N dengan arah

dan posisi seperti pada gambar. Besar momen gaya
yang menyebabkan batang berotasi pada - pusat

massanya adalah ...
F,
Ji.l
. 100cm N
2107
TIRME B B B R T o 4T
¥
F, '

A 40 N.m
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D. 14 Nm

%39 N.m

4

——— p— A

Memeriksa
kesahihan suatu

argumen

| RCAL6 kg m2

1D. 22,4 kg m2

1. Batang AB yang massanya diabaikan diletakkan
mendatar dan dikerjakan tiga buah gaya seperti
gambar. Resultan momen gaya yang bekerja pada
batang jika diputar pada poros di D adalah... (sin
530=0,8)

Fy=iN

A.24Nm
B.26Nm
C.30Nm
D.34Nm

P32Nm

2. Perhatikan gambar dua bola yang dihubungkan |
dengan seutas kawat. Panjang kawat =12 m, 11 =
4 m dan massa kawat diabaikan, maka besarnya

momen inersia sistem adalah. ..

I
0,2 kg ,:‘{J 0.6 kg

A 526kgm2

C. 34,6 kgm2




e o

| D. 10,0 ms—2

E. 20,4 kg m2

.l...')

Perhatikan gambar ;ebuah roda pejal homogen di
samping im. Pada tepi roda dililitkan sebuah tali
dan kemudian ujung tali ditarik dengan gaya F
sebesar 6 N. Jika massa roda 5 kg dan jari-jarinya

20 cm, percepatan sudut roda tersebut adalah. ..

W 12,0rads-2
B.12rads-2

C.3,0rads2 ,
D.6,0rads-2 |

E. 12rads2

4. Sebuah katrol cakram pejal massanya 8 kg dan
berjari-jari 10 cm pada tepinya dililitkan seutas tali
yang ujungnya diikatkan beban 4 kg (g = 10 ms-2 ).
Percepatan gerak turunnya beban adalah ...

A. 2,5ms-2
B. 5,0 ms—2

C. 20,0 ms-2

%3,3 ms—2




5. Sebuah ﬁartikel bermassa 0,2 gram bergerak
melingkar delélgan kecepatan sudut tetap 10 rad s-1.
Jika jari-jari E!Entasan partikel 3 cm, maka momentum
sudut partikel itu adalah ...

\ }&SXIO—ﬂngZS-
i

B. 9 x 10-7 kg m2 s-1

|

C. 1,6 x 10-6 kg m2 s-1
|

i D. 1,8 x10-4 Igng's-l

E 4,5x10-3 I%ng s-1

s

o g sd v

grptyie- v :
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KISI-KISI INSTRUMEN TES :KEMAMPUAN BERNALAR PESERTA
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1. | Mengajukan Dugaan 1. Darj gambar berikut, balok A mempunyai massa
2 kg dan balok B = 1K g. Bila gaya gesekan
antara benda A dengan bidang 2,5 Newton,
seiiaémgkan gaya gesekan'tali dengan katrol
diabatkan, maka percepatan kedua benda

adaiah. ..

o ——

'
1

i

f
i
f

l
A 20,0l m.s-2

B. 10,0ms2
C. 67ms2

% 3,3 1’n.s—2
E.

2.5 %Im 52

|
|

2. Dua buah bola yang dihubungkan dengan kawat
r

{massa l{kawat diabaikan) disusun seperti gambar.

Besar momen inersianya adalah. ..
!

I
\
‘
|
|
d

|
|
s

;
b
‘
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! 100e
% 200 00 =

@
i
| A. 20x10-3kgm?
" ¥ 25x 10-3kgm?2
C. 11x102kgm?
f D. 55x10-2kgm?
E.  80x102kgm?

2. Sebuah batang yang diabaikan massanya
dipengaruhi tiga buah gaya FA = FC = 10 N dan
FB = 20 N seperti gambar. Jika jarak AB = BC =

20 cm, maka besar momen gaya ierhadap iiiik C
adalah...
By
) { 8 ¢
A B W
Iy Fe
L
A, ONm
B. 1Nm
C. 4Nm
D. 6Nm

} E. 8 Nm




b

A. 0,0243
B. 0,043]
C. 0,064]
D. 0,073
¥ 0,0947

4. Sebuah bola pejal bermassa 0,25 kg dan jari-jari
20 cm berotasi dengan kecepatan sudut 20 rad’s.

Berapakah momentum sudut bola tersebut?

A, 0,5kgms
B. 0,6kgms
C. 07kgm’s
ﬂ. 0.8kg m*/s
E. 09kgm%s

5. Silinder padat memiliki massa 2 kg dan jari-
jarinya 13 cm, menggelinding pada lantai dengan
kecepatan 25 cm/detik. Energy kinetic silinder
tersebut adalah...

Melakukan
Manipulasi

Moaow»

1. Silinder pejal berjari-jari 8 ¢cm dan massa 2 kg.
Sedangkan bola pejal berjari-jari 5 cm dan massa 4
kg. Jika kedua benda tadi berotasi dengan poros
melalui pusatnya maka tentukan perbandingan

momen inersia silinder dan bola!

go N5 =1 O\
L,;.(.rnmt.h!.h




2. Perhatikan gambar berikut!

H
P> X

Koordinat titik berat bidang homogen tersebut
adaiah ...

A (3;3)cem

K (4; 5,4) cm
C. &4Hom

D. (4;53)cm

E. (3;4cm

3. Batang AB homogen, panjang 12 m, berat 200 N
bersandar pada dinding vertikal licin di B dan
bertumpu pada lantai horizontal di A yang kasar,
Batang AB membentuk sudut 60° di A. Jika
batang tepat akan menggeser maka besar

koefisien gesekan di A adalah ...

o
o~
rl
-r_,
[

= -
S
iS5

C. %3
B %3
E %3

PR .
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J 4. Batang AB homogen dengan berat 400 N terikat
pada tali dengan ujung yang satu berengsel pada
wung yang lain. Pada batang tersebut digantungkan

I‘\f-\l‘\nn Knﬂ 7\7 on]«‘nnaq catrmhan
&b“ AMAWCAALALIRALL,

18

dan AC = 1,2 m schingga besar tegangan tali

adalah. ..
{a
A. 1.600N
B. 2000N
C. 2800N

3 B 2.500N

E. 3.200N
5. Sebuah batang yang sangat ringan, panjangnya 140
cm. Pada batang bekerja tiga gaya masing-masing
F1=20N, F2 =10 N, dan F3 = 40 N dengan arah

dan posisi seperti pada gambar. Besar momen gaya

yang menyebabkan batang berotasi pada pusat

massanya adalah ...
Fi
f . 100 ¢m 5
) W /W 7
F, v
FJ

7A\40 N.m

B.3Nm
| C. 28 N.m
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D. 14 Nm
E.39N.m
|
3. | Memeriksa 1. Batang AB yang massanya diabaikan diletakkan
: kesahihan suatu
argumen mendatar dan dikerjakan tiga buah gaya seperti

gambar. Resultan momen gaya yang bekerja pada
batang jika diputar pada poros di D adalah... (sin
530=0,8)

2. Perhatikan gambar dua bola yang dihubungkan
dengan seutas kawat. Panjang kawat = 12 m, 11 =
4 m dan massa kawat diabaikan, maka besarnya

; momen inersia sistem adalah. ..

A.526kgm2
K 41,6 kg m2
C. 34,6 kgm2
D. 224 kg m2




E. 204 kgm2

3. Perhatikan gambar sebuah roda pejal homogen di

sebesar 6 N. Jika massa roda 5 kg dan jari-jarinya

20 cm,épercepatan sudut roda tersebut adalah...

|
|
|
|
|
{

X 12,0 ra(_i[ 2

B.12rads-2
C.3,0rads-2

D. 6,0 rad §-2

i
{

E. 12 rad s-2

4
i
i

4, Sebuaﬂ katrol cakram pejal massanya 8 kg dan

bex:iari-jan’ilo cm pada tepinya dililitkan seutas tali
yang ujung:nya ditkatkan beban 4 kg (g = 10 ms-2 ).
Percepatan :?gerak turunnya beban adalah ...

A 2,5ms2
B.50ms2
C. 20,0 ms-2

: l
10,0 ms-2
LUIES

E. 33,3 ms-2
|
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5. Sebuahi partikel bermassa 0,2 gram bergerak
melinglkar gliengan kecepatan sudut tetap 10 rad s-1.

Jika jari—jarli lintasan partikel 3 cm, maka momentum

sudut partilﬁe] itu adalah ...
A 3x 10-7‘; kg m2 s-1
B.9x 10-7kgm2 s-1

P 1,6 x 1016 kgm2 s-1
D. 1,8 x 10)—4 kg m2 s-1

E. 4,5 x 1013 kg m2 s-1

|

i
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KISI-KISI INSTRUMEN TES HMMUM BERNALAR PESERTA

DID;K
\
Satuan Pendidikan E SMAN 13 Makassar
Mata Pelajaran ” : Fisika
Kelas/Semester Iz XIIPAJI
Tahun Pelajaran . = 20192020
No Indikator 53 Soal

i _
1. { Mengajukan Dugaan 1. Dari gamb? berikut, balok A mempunyai massa

2kgdan ba%?ok B =1Kg. Bila gaya gesekan
antara bendlaét A dengan bidang 2.5 Newton,
sedangkan éiaya gesekan tali dengan katrol
diabaikan, nllaaka percepatan kedua benda

adalah... |

10,0 m.s-2
6,7 m.s-2
3,3 ms-2

2,5 m.s-2

20,0 m.s-2 f
|
\

Rygowp

2. Dua buah bo.ll'fa yang dihubungkan dengan kawat
|
(massa kawat chabai.kan) disusun seperti gsambar.

Besar momen ine;:[rsianya adalah. ..




25 em

1

j

|

|

|

;

|

|

!

|

|
! 200

| ©
s

20 x 10-3 ‘Ekg m2
25 x 10-3 kgmz
11 x 10- 21 kg m2
55x10-2 kg m2
80 x 10-2 ]icg m2

|
3. Sebuah b;?tang yang diabaikan massanya
dipengaruhi tiga buah gaya FA = FC = 10 N dan
FB = 20 N seperti gambar. Jika jarak AB = BC =
20 cm, makéi besar momen gaya terhadap titik C
adalah... |

YN
mooR»

Fa Fe

i A. ONm

5
B 1Nm %
K 4 Nm !

t D. 6 Nm
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f
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4. Sebuah bola pejal bermassa 0.25 kg dan jarijari
20 cm berotasi dengan kecepatan sudut 20 rads,
Berapakah momentum sudut bola tersebut?
0,5 kg m%/s
0,6 kg m%/s
0,7 kg m’/s I
0.8 kg m¥s |
0,9 kg m%s k

\)Q
M 0w »

5. Silinder padat memiliki massa 2 kg dan jari-
jarinya 13 cm, {nenggelinding pada lantai dengan
kecepatan 25 cm/detik. Energy kinetic silinder
' tersebut adalah...

' A. 00247

0,043 ]
0,064 ]
0,073 7
0,094 J

XU ow

2. | Melakukan 1. Silinder pejal| berjari-jari 8 cm dan massa 2 kg.
Manipulasi

Sedangkan bola pejal berjari-jari 5 cm dan massa 4
kg. Jika kedua t;ienda tadi berotasi dengan poros
melalui _pusatny% maka tentukan perbandingan

moinen inersia silinder dan bola!

s :: 5
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[ 2. Perhatikan!gambar berikut!
T
o
Koordinat titik berat bidang homogen tersebut
adalah ...
\ , X (3;3)cm
B. (454) (::im
C. 44 cm
D. (4; 5,3)crin
! E. (3;4)cm

il

4

3. Batang AB I?iomogen, panjang 12 m, berat 200 N
bersandar pajtida dinding vertikal licin di B dan
bertumpu pajiia lantai horizontal di A yang kasar,
Batang AB %;cmbentuk sudut 60° di A. Jika

batang tepat kaan menggeser maka besar
g ep ]

koefisien ges;ckan di A adalah ....

|
|
N\
i
|

N\

A\

i A
| d(/' X %3
} B. %2
C. %3
‘ D %3

f :

[ E. %3
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5. Sebuah batang yang sangat ringan, panjanganya 140
H3

4. Batang AB ;homogen. dengan berat 400 N terikat
pada tali dengé;n ﬁjung yang satu berengsel i)ada
ujung yang iainj! Pada batang tersebut digantungkan
beban 600 N sehingga seimbang. Panjang AB =3 m '

dan AC = 1,2 m sechingga besar tegangan tali
adalah... é
|
of~
[
A 1600N
B. 2000N
C. 28060N
E\ 2500N
E. 3200N

cm. Pada bataﬂg bekerja tiga gaya masing-masing
F1=20N, Fll;j= 10 N, dan F3 = 40 N dengan arah
dan posisi sepejréti pada gambar. Besar momen gaya
yang menyebapkan batang berotasi pada pusat

massanya adalallil

L
t

F, &

| t‘ 100cm N

7/,,//1////////////////4
K, '

Fy

L L
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y o
25
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D. 14 Nm
E 39 Nm

;

t
]

3. | Memeriksa | b otlon dilatal
kesahihan su: i. Batang AB| yang massanya diabaikan diletakkan
argumen mendatar dan dikerjakan tiga buah paya seperti

|
gambar. Regsultan momen gaya yang bekerja pada
batang jika }dipxﬂm' pada poros di 1 adalgh... (sin
530=0,8) L

¥y wioN

A 24ANm
B.26Nm|
C.3,0Nm

D.34Nm
5‘ 3.2Nm
2. Perhatikan gambar dua bola yang dibubungkan

dengan seutlfas kawat. Panjang kawat =12 m, 11 =
i
4 m dan massa kawat diabaikan, maka besarnya

momen inersia sistem adalah. ..

A. 52,6 kgm?2
B. 41,6 kgm2

/ K 34,6 kg m2

P S —

D. 22,4 kg m2




5. Sebuah partikel bermiassa 0,2 gram bergerak
melingkar dengan kecepatan sudut tetap 10 rad s-1.
Jika jariari lint%tsan partikel 3 cm, maka momentum
sudut partikel itu;‘adalah -

X 3 x10-Tkgm2 s-1
!

B: 9 x 10-7kg m? s-1

€. 1,6 x10-6kgm?2s-1

1 D. 1,8 x 10-4 kgm2 -1

E 45 x 10-3 kglan s1

\
i
!




o
\.1“-‘-’L

—— [

E.204kgm2

3. Perhatikan gambar sebuah roda pejal homogen di
samping ini. Pada tepi roda dililitkan sebuah tali
dan kemudian ujung tali ditark dengan gaya F
sebesar 6 N. Jika massa roda 5 kg dan jari-jarinya
20 cm, percepatan sudut roda tersebut adalah. ..

X 12,0 rads-2
B.1,2rads-2
C.30rads2
D.60rads2

E. 12rads-2

4. Sebuzh katrol cakram pejal massanya 8 kg dan
berjari-jari 10 ¢m pada tepinya dililitkan seutas tali
yang ujungnya ditkatkan beban 4 kg (g = 10 ms-2 ).
Percepatan gerak turunnya beban adalah ...

A.2,5ms-2
B. 5,0 ms—2
C. 20,0 ms-2
X 10,0 ms-2

E.33,3ms-2

Moo e E [
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
| NO. 019/FIS-FKIP/V1/1441/2020
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Yang bertanda tangan dibawah ini, penanggug jawab validasi Prodi
Pendidikan Fisika dengan ini menerangkan bahwa Instrumen Penelitian yang
diajukan oleh:

Nama : A. Fitri Herawati
NIM : 10539143215
Dan setelah divalidasi isi dan kenstruk oleh Tim Validator, maka dinyatakan

Valid untuk digunakan dalam penelitian dengan judul:

Analisis Kemampuan Bernalar dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Peserta Didik

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluan.

Makassar, 12/Syawal 1441 H
04 Juni 2020 M
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Nomor : 018/FIS-FKIP/V1/1441/2020
Lampiran  :Instrumen Penelitian
Hal : Validasi Instrumen Penelitian

Kepada Vit

Bapak / Ibu Ana Dhigfaini Sultan, S.Si., M.Pd

Di, |
Tempat

Assalamu Alaiicum Warahmaiuiishi Wabarakaiuh,

Sehubungan dengan upaya peningkatan kualitas hasil penelitian mahasiswa
(Skripsi) Program studi Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah
Makassar, maka dengan ini kami dari Pimpinan Program Studi Pendidikan
Fisika memohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk menjadi validator
rinstrumen penelitian dari mahasiswa berikat:

Nama ! A, Fitri Herawati

NIM : 10539143215

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Bernalar dalam Menyelesaikan
Soal-Soal Peserta Didik -

Derikianlah surat ini, atas perhatian dan kerjasamanya Bapak/Ibu kami

capkan terima kasih,

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. .

Maka,-;sar, 12 Syawal 1441 H1
: 04 Juni 2020 M
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RIWAYAT HIDUP

A, Fitri Herawati, lahir pada tanggal 11 Januari 1997 di
Timpa Desa Mamminasae Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone yang merupakan buah kasih sayang dari pasangan A.

Amir.W dan A. Salmiah. Penulis adalah anak pertama dari 3

bersaudara.

Penulis memulai jenjang pendidikan formal di SD Negeri 164
Mamminasae 2004 dan lulus pada tahun 2009. Kemudian penulis melanjutkan ke
SMP Negeri 3 Lamuru pada tahun 2009 dan lulus pada tahun 2012. Untuk
pendidikan tingkat menengah atas, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 17 Bone
pada tahun 2012 dan lulus pada tahun 2015. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan
pendidikan ke tingkat perguruan tinggi dan secara resmi terdaftar sebagai
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan di UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR.




